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Abstract: The purpose of this research was to find out the effect of the cooperative learning
models on the learning achievement in mathematics viewed from the students’ logical
mathematical intelligence. The learning models compared were the cooperative learning
models of Structured Numbered Heads (SNH), Think Talk Write (TTW), and Learning
Together (LT) with scientific approach. This research used quasi experimental research
method with the factorial design of 3x3. The population of the research was all of the
students in grade VII of Junior High School in Sukoharjo Regency. The data was analyzed
using two-ways analysis of variance with unbalanced cell. The conclusions of the research
were as follows. (1) SNH and TTW with scientific approach had the same learning
achievement. SNH and TTW with scientific approach had better learning achievement than
LT with scientific approach. (2) Students with high logical mathematical intelligence had
better learning achievement than the students with middle and low logical mathematical
intelligence, also students who had middle logical mathematical intelligence had better
learning achievement than students who had low logical mathematical intelligence. (3) In
SNH with scientific approach, the students who had high logical mathematical intelligence
had learning achievement as good as students with middle and low logical mathematical
intelligence. In TTW and LT with scientific approach, the students who had high logical
mathematical intelligence had learning achievement as good as students with middle logical
mathematical intelligence, and the students who had high and middle logical mathematical
intelligence had better learning achievement than the students with low logical mathematical
intelligence. (4) For all level of students’ logical mathematical intelligence, the students who
were given by SNH, TTW, and LT with scientific approach had the same learning
achievement.

Keywords: Structured Numbered Heads, Think Talk Write, Learning Together, Scientific
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi kehidupan
manusia, karena manusia mengalami proses belajar untuk meningkatkan kualitas diri
sendiri. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Di dalam pendidikan
formal untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah diajarkan mata pelajaran
matematika, karena matematika mempunyai peran penting dalam mengembangkan daya
pikir manusia. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar bagi
ilmu pengetahuan yang lain karena di dalamnya terdapat kemampuan berhitung, logika,

dan berpikir, sehingga matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting.
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Mata pelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan dan diajarkan
dengan jumlah jam pelajaran yang paling banyak dibandingkan mata pelajaran lainnya,
tetapi rata-rata prestasi belajar siswa masih rendah. Data dari Badan Standar Nasional
Pendidikan, rata-rata nilai ujian nasional matematika tingkat SMP/MTs tahun pelajaran
2013/2014 dari secara nasional adalah 6,10 dan masih di bawah nilai rata-rata IPA yaitu
6,50, Bahasa Inggris yaitu 6,51, dan Bahasa Indonesia yaitu 6,97.

Berdasarkan data dari Badan Standar Nasional Pendidikan, rata-rata nilai ujian
nasional di SMP/MTs Kabupaten Sukoharjo pada tahun pelajaran 2013/2014 untuk mata
pelajaran matematika adalah 5,42, untuk tingkat provinsi adalah 5,53, sedangkan untuk
tingkat nasional adalah 6,10. Dari data nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
mata pelajaran matematika di Kabupaten Sukoharjo masih rendah karena masih di bawah
nilai rata-rata dari tingkat provinsi dan nasional.

Kesulitan siswa dalam belajar matematika ternyata tidak menyeluruh untuk
semua materi dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan analisis daya serap hasil
Ujian Nasional mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2013/2014, daya serap
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel hanya sebesar 50,62% dan
masih di bawah daya serap tingkat provinsi yang sebesar 51,36% dan tingkat nasional
sebesar 60,68%. Dari data tersebut terlihat bahwa penguasaan materi persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel masih rendah, artinya siswa belum memahami konsep
dari materi tersebut dengan baik. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Lian dan Idris
(2006) yang menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
generalisasi pemikiran aritmatika melalui penggunaan simbol-simbol aljabar.

Menurut Suhendri (2012), kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri siswa sendiri, seperti motivasi, kecerdasan emosional, kecerdasan logika
matematika, rasa percaya diri, kemandirian, sikap dan lain-lain. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti sarana dan prasarana,
lingkungan, guru, kurikulum, dan metode mengajar.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain adalah penggunaan pendekatan, model pembelajaran, dan kecerdasan yang
dimiliki siswa. Pendekatan saintifik merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang
membuat siswa berpikir lebih kritis dan analitis dalam memecahkan masalah. Menurut
Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman
belajar,  yaitu = mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi/mencoba,

menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Model pembelajaran kooperatif adalah
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salah satu inovasi pembelajaran yang membuat siswa belajar lebih aktif, berpikir lebih
kritis, dan mampu berinteraksi dengan siswa yang lainnya serta mampu mengembangkan
kecerdasan yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh penelitian Yildirim dan Tarim (2008)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif yang didukung dengan
menggunakan aktivitas kecerdasan majemuk mempunyai efek yang signifikan dalam
prestasi akademik dan daya ingat siswa.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang menerapkan prinsip kerjasama
dan tanggungjawab individual adalah model pembelajaran kooperatif tipe Structured
Numbered Heads (SNH). Dalam SNH, siswa belajar melaksanakan tanggungjawab
pribadinya dalam hubungan dengan rekan-rekan kelompoknya (Lie, 2010: 60). Jannah,
dkk. (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe SNH merupakan
suatu model pebelajaran yang membuat siswa tidak hanya bergantung kepada teman
kelompok dalam menyelesaikan tugas. Shalikhah (2015) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi
belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dan model klasikal dengan pendekatan saintifik.

Model pembelajaran kooperatif yang lain yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write (TTW) diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin yang pada
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis (Supriyono, 2011: 74).
Menurut Idris (2009), aktivitas menulis dapat meningkatkan motivasi siswa. Fitriani
(2015) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan pendekatan
saintifik memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran
kooperatif tipe NHT maupun model klasikal dengan pendekatan saintifik.

Model pembelajaran kooperatif yang lain yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Learning Together (LT) yang dikembangkan oleh David dan Roger Johnson. Ozsoy
dan Yildiz (2004) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe LT lebih efektif daripada model pembelajaran tradisional dalam
pembelajaran matematika. Gokurt, ez al. (2012) juga menyatakan bahwa rata-rata prestasi
belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe learning
together lebih baik daripada rata-rata prestasi siswa yang dikenai pembelajaran
tradisional.

Selain model pembelajaran, faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa adalah tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. Gardner (dalam Prasetyo dan
Andriani, 2009: 2) mengemukakan bahwa kecerdasan seseorang meliputi beberapa unsur,

salah satunya adalah kecerdasan logika matematika. Kecerdasan logika matematika
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merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan suatu permasalahan yang sedang
dihadapi sehingga memperoleh satu solusi yang paling benar. Berkaitan dengan
kecerdasan logika matematika tersebut, penelitian yang telah dilakukan oleh Suhendri
(2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan logika
matematika terhadap hasil belajar matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) manakah yang menghasilkan
prestasi belajar lebih baik antara pembelajaran matematika yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan
saintifik, atau LT dengan pendekatan saintifik; (2) manakah yang mempunyai prestasi
belajar lebih baik antara siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika tinggi,
sedang, atau rendah; (3) pada masing-masing kategori model pembelajaran, manakah
yang mempunyai prestasi belajar yang lebih baik, siswa yang memiliki kecerdasan logika
matematika tinggi, sedang, atau rendah; (4) pada masing-masing kategori kecerdasan
logika matematika, manakah yang menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan

saintifik, atau LT dengan pendekatan saintifik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu yang dirancang dengan
desain faktorial 3x3. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri di
Kabupaten Grobogan, dan sampelnya diambil dengan teknik stratified cluster random
sampling. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Grogol, SMP Negeri 2 Kartasura, SMP
Negeri 6 Sukoharjo yang masing-masing diambil tiga kelompok eksperimen. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 264 siswa yang terdiri dari 88 siswa pada kelompok
eksperimen satu, 90 siswa pada kelompok eksperimen dua, dan 86 siswa pada kelompok
eksperimen tiga.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat yaitu prestasi belajar
matematika serta dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan kecerdasan logika
matematika siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan
metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal
siswa, metode tes digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar dan kecerdasan
logika matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif
berbentuk pilihan ganda pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
dan tes kecerdasan logika matematika untuk membedakan kecerdasan logika matematika

siswa dalam kategori tinggi, sedang atau rendah.
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Uji coba instrumen tes kecerdasan logika matematika dan tes prestasi belajar
matematika dilakukan di SMP Negeri 2 Mojolaban pada kelas VII-C dan VII-F dengan
jumlah responden sebanyak 61 siswa. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas
menggunakan uji Lilliefors, uji homogenitas menggunakan uji Bartlett, dan uji
keseimbangan menggunakan anava satu jalan dengan sel tak sama. Uji hipotesisnya
menggunakan uji anava dua jalan dengan sel tak sama yang dilanjutkan dengan uji

komparasi ganda dengan metode Scheffe jika hipotesis nol ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat data kemampuan awal disimpulkan bahwa semua sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang sama. Hal
ini ditunjukkan pada hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan awal. Pada data
kemampuan awal, hasil perhitungan uji normalitas kelompok model pembelajaran
kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan saintifik, dan
LT dengan pendekatan saintifik disimpulkan bahwa semua Hj diterima, sehingga semua
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji
homogenitas pada kelompok model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan
pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan saintifik, dan LT dengan pendekatan
saintifik juga disimpulkan bahwa semua H diterima, sehingga semua sampel berasal dari
populasi yang homogen. Pada data kemampuan awal dilakukan uji keseimbangan antar
kelompok model pembelajaran untuk mengetahui apakah populasi antar kelompok model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan
saintifik, dan LT dengan pendekatan saintifik mempunyai kemampuan awal yang sama.
Berdasarkan hasil uji keseimbangan, disimpulkan bahwa sampel yang berasal dari
populasi untuk kelompok model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan
saintifik, TTW dengan pendekatan saintifik, dan LT dengan pendekatan saintifik dalam
keadaan seimbang.

Hasil uji prasyarat pada data prestasi belajar matematika siswa disimpulkan
bahwa semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang sama. Hasil uji normalitas kelompok model pembelajaran kooperatif tipe
SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan saintifik, dan LT dengan
pendekatan saintifik dan kelompok kecerdasan logika matematika tinggi, sedang, dan
rendah disimpulkan bahwa semua H, diterima, sehingga semua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji homogenitas pada kelompok

model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, TTW dengan

930



Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika ISSN: 2339-1685
Vol.3, No.9, hal 926-936 November 2015 http://jurnal fkip.uns.ac.id

pendekatan saintifik, dan LT dengan pendekatan saintifik, serta kelompok kecerdasan
logika matematika tinggi, sedang, dan rendah juga disimpulkan bahwa semua H,
diterima, sehingga semua sampel berasal dari populasi yang homogen.

Selanjutnya dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.
Rangkuman uji analisis variansi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan

Sumber JK dk RK Fos  Fuve Keputusan
Model Pembelajaran (A) 1361,2530 2 680,6265 77,0256 3,00 Hy, ditolak

Kecerdasan Logika 9644,6571 2 48223285 49,7772 3,00 Hyg ditolak

Matematika (B)

Interaksi (AB) 1030,1593 4 257,5398 2,6584 2,37 Hyap ditolak
Galat 24703,9772 255 96,8783 - - -
Total 36740,0465 263 - - - -

Kesimpulan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama berdasarkan Tabel 1,
adalah sebagai berikut: (1) pada efek utama antar baris (A), ada interaksi antara model
pembelajaran (model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik,
TTW dengan pendekatan saintifik, dan LT dengan pendekatan saintifik) terhadap prestasi
belajar matematika; (2) pada efek utama antar kolom (B), menunjukkan ada interaksi
antara kecerdasan logika matematika siswa (kecerdasan logika matematika tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap prestasi belajar matematika; (3) pada efek interaksi (AB),
ada interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan logika matematika siswa
terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Berikut ini disajikan rangkuman deskripsi data prestasi belajar matematika siswa
berdasarkan kategori model pembelajaran. Rerata masing-masing kelompok dan rerata
marginal dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Rerata Sel dan Rerata Marginal

Kecerdasan Logika Matematika Rerata
Tinggi Sedang  Rendah  Marginal
SNH dengan Pendekatan Saintifik 72,4000 66,7826 62,7200 68,1818
TTW dengan Pendekatan Saintifik 74,0690 66,4865 53,3333 65,4222
LT dengan Pendekatan Saintifik 68,0000 64,0870 52,3333 61,5349
Rerata Marginal 71,4897 65,7854 56,1289

Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan diperoleh bahwa Hj, ditolak,
sehingga perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris dengan metode Scheffe.

Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar baris disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Baris

Komparasi H, H; Fops Fiapel Keputusan
M1, VS [y, M= po pF oo 3,4976 6 H, diterima
U1, VS Us, W= s M F s 19,8357 6 H, ditolak
Ha. VS 3, o= s, o F ps. 6,8597 6 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 2, diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik menghasilkan prestasi belajar
matematika yang sama baiknya dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan
pendekatan saintifik, sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan
pendekatan saintifik dan TTW dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar
yang lebih baik dari model pembelajaran kooperatif tipe LT dengan pendekatan saintifik.
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Shalikah (2015) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik
memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe
NHT maupun klasikal dengan pendekatan saintifik. Fitriani (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan pendekatan
saintifik memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran
kooperatif tipe NHT maupun klasikal dengan pendekatan saintifik. Utami, dkk. (2014)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW
memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan diperoleh bahwa Hgg ditolak,
sehingga perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dengan metode Scheffe.
Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar kolom disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

Komparasi H, H, Fobs Flabel Keputusan
U1VS o Hi=U2 1 F Mo 15,8442 6 H, ditolak
U1vsus Hi1=U3 W17 s 95,6497 6 H, ditolak
U2 VS U3 U2 =U3 M2 F 13 41,6088 6 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 2, diperoleh simpulan bahwa siswa dengan
kecerdasan logika matematika tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada
siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang maupun rendah, siswa dengan
kecerdasan logika matematika sedang mempunyai prestasi belajar lebih baik
dibandingkan siswa dengan kecerdasan logika matematika rendah. Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Susandi, dkk. (2014) yang menyatakan siswa dengan
kecerdasan logika matematika tinggi lebih aktif dalam pembelajaran di kelas daripada
siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang maupun rendah, sehingga prestasi
belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi lebih baik
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daripada siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang maupun rendah.

Berdasarkan anava dua jalan diperoleh bahwa Hgap ditolak, sehingga perlu
dilakukan uji komparasi rerata antar sel. Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar
sel pada baris yang sama disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Baris yang Sama

H, Fobs Fiabel Keputusan Uji
Uil = Uio 4,7565 15,52 H, diterima
Ui = 3 2,0408 15,52 H, diterima
Ui = 3 14,8803 15,52 H, diterima
o1 = U 9,6483 15,52 H, diterima
oo = o3 25,9966 15,52 H, ditolak
o1 = o3 58,2829 15,52 H, ditolak
U311 = U3 1,8762 15,52 H() diterima
U3 = 33 22,4899 15,52 H, ditolak
31 = 33 24,3219 15,52 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 2, diperoleh simpulan bahwa pada kelas yang
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik, prestasi
belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi sama baiknya
dengan siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang dan rendah. Pada kelas yang
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan pendekatan saintifik dan LT
dengan pendekatan saintifik, prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika
matematika tinggi sama baiknya dengan siswa dengan kecerdasan logika matematika
sedang, prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang
lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan logika matematika rendah, dan prestasi
belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi lebih baik
daripada siswa dengan kecerdasan logika matematika rendah.

Berdasarkan anava dua jalan diperoleh bahwa Hgsp ditolak, sehingga perlu
dilakukan uji komparasi rerata antar sel. Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar
sel pada kolom yang sama disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Kolom yang Sama

H, Fops Fiabel Keputusan Uji
Ui = oy 0,4834 15,52 H, diterima
o1 = 31 3,9202 15,52 H, diterima
Uil = 31 2,2839 15,52 H, diterima
Ui = U 0,0128 15,52 H, diterima
Uoo = Uz 1,2187 15,52 H, diterima
Uip = Uz 1,1501 15,52 H, diterima
Uiz = U3 11,1366 15,52 H, diterima
o3 = 33 0,1239 15,52 H, diterima
Uiz = U3 13,6358 15,52 H, diterima

933



Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika ISSN: 2339-1685
Vol.3, No.9, hal 926-936 November 2015 http://jurnal fkip.uns.ac.id

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 2, diperoleh simpulan bahwa pada siswa dengan
kecerdasan logika matematika tinggi, sedang, maupun rendah, prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan
pendekatan saintifik, TTW dengan pendekatan saintifik, dan LT dengan pendekatan

saintifik sama baiknya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 1) Model pembelajaran kooperatif tipe
SNH dengan pendekatan saintifik menghasilkan prestasi belajar sama baiknya dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan pendekatan saintifik, serta model
pembelajaran kooperatif tipe SNH dan TTW dengan pendekatan saintifik menghasilkan
prestasi lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe LT dengan
pendekatan saintifik. 2) Prestasi belajar siswa dengan kecerdasan logika matematika
tinggi lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang, prestasi
belajar siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi lebih baik daripada siswa
dengan kecerdasan logika matematika rendah, dan prestasi belajar siswa dengan
kecerdasan logika matematika sedang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan
logika matematika rendah. 3) Pada kelas yang dikenai model pembelajaran SNH dengan
pendekatan saintifik, prestasi belajar matematika antara siswa dengan kecerdasan logika
matematika tinggi, sedang, maupun rendah sama baiknya. Pada kelas yang dikenai model
pembelajaran TTW dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran LT dengan
pendekatan saintifik, prestasi belajar matematika antara siswa dengan kecerdasan logika
matematika tinggi dan siswa dengan kecerdasan logika matematika sedang sama baiknya,
prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi dan
kecerdasan logika matematika sedang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan
logika matematika rendah. (4) Pada siswa dengan kecerdasan logika matematika tinggi,
sedang, maupun rendah, prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran SNH dengan pendekatan saintifik sama baiknya dengan model
pembelajaran TTW dengan pendekatan saintifik maupun model pembelajaran LT dengan
pendekatan saintifik.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut: (1) mengacu pada hasil penelitian ini, guru mata
pelajaran matematika disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

SNH dengan pendekatan saintifik dan TTW dengan pendekatan saintifik; (2) pada saat
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SNH dengan pendekatan saintifik dan
TTW dengan pendekatan saintifik, diharapkan guru mempersiapkan dengan sebaik-
baiknya dan memaksimalkan peran diskusi kelompok, agar proses pembelajaran dapat
berlangsung; (3) guru hendaknya memperhatikan kecerdasan logika matematika karena

berpengaruh dalam prestasi belajar.
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